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Motor (TAM) merupakan Agen Pemegang Merek Mobil Toyota dan Lexus
DI Indonesia, Diresmikan pada tanggal 2 April 1971. Dalam
perkembangannya PT Toyota Astra Motor berusaha untuk meningkatkan
Target Penjualan mobil diiringi peningkatan kualitas mobil yang memenuhi
standart Internasional serta peningkatan system produksi yang lebih efisien
dalam segala bidang. Khususnya di Indonesia, mendekati Idul Fitri
peningkatan permintaan mobil Toyota terus mengalami peningkatan serta
di hadapkan juga suatu permasalahan pengiriman mobil yang harus
terselesaikan bila pengiriman untuk luar kota Jakarta, karena biasanya jalan
dan tol ditutup untuk mobil Container pengiriman mobil pada H-7.Oleh
karena itu Toyota Astra Motor selaku salah satu Pabrikan Otomotif terbaik
di Dunia berusaha untuk membuat Delivery Planning System menggunakan
AS400 dengan Bahasa pemograman RPG (Report Program Generator)
dimana struktur pemograman RPG yang ada diperuntukkan untuk 1 lokasi
Assembly, ini dapat mengakibatkan pengiriman Mobil baru ke luar kota
dapat terkendala pada saat Idul Fitri dan Produksi yang Overload bila
pemesanan terus meningkat dan dapat merugikan perusahaan. Dari
Permasalahan ini, peneliti akan melakukan penelitian dimana program
Monthly Delivery Planning System dengan Bahasa pemograman RPG saat
ini, hanya dibuat untuk 1 lokasi Assesmbly, Penulis akan merubah logic
program RPG agar dapat diproses di AS 400 untuk 2 lokasi Assembly yang
berbeda.

Penelitian yang akan peneliti lakukan di PT Toyota Astra Motor dengan
judul yaitu “Implementasi Algoritma Pengurutan Moden untuk Monthly
Delivery Planning System Menggunakan Bahasa Pemograman RPG
(Report Program Generator) pada PT. Toyota Astra Motor.
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Introduction

PT Toyota Astra Motor (TAM) merupakan Agen Pemegang Merek Mobil
Toyota dan Lexus DI Indonesia, Diresmikan pada tanggal 2 April 1971. Dalam
perkembangannya PT Toyota Astra Motor berusaha untuk meningkatkan Target
Penjualan mobil diiringi peningkatan kualitas mobil yang memenuhi standart
Internasional serta peningkatan system produksi yang lebih efisien dalam segala
bidang. Khususnya di Indonesia, mendekati Idul Fitri peningkatan permintaan
mobil Toyota terus mengalami peningkatan serta di hadapkan juga suatu
permasalahan pengiriman mobil yang harus terselesaikan bila pengiriman untuk
luar kota Jakarta, karena biasanya jalan dan tol ditutup untuk mobil Container
pengiriman mobil pada H-7.0leh karena itu Toyota Astra Motor selaku salah satu
Pabrikan Otomotif terbaik di Dunia berusaha untuk membuat Delivery Planning
System menggunakan AS400 dengan Bahasa pemograman RPG (Report Program
Generator) dimana struktur pemograman RPG yang ada diperuntukkan untuk 1
lokasi Assembly, ini dapat mengakibatkan pengiriman Mobil baru ke luar kota
dapat terkendala pada saat Idul Fitri dan Produksi yang Overload bila pemesanan
terus meningkat dan dapat merugikan perusahaan. Dari Permasalahan ini, peneliti
akan melakukan penelitian dimana program Monthly Delivery Planning System
dengan Bahasa pemograman RPG saat ini, hanya dibuat untuk 1 lokasi Assesmbly,
Penulis akan merubah logic program RPG agar dapat diproses di AS 400 untuk 2
lokasi Assembly yang berbeda.

Tujuan dari penelitian ini yaitu Melakukan Perancangan perubahan system
MDP dengan Bahasa pemograman RPG untuk 1 lokasi Assesmbly ke dalam system
MDP 2 lokasi Assembly dan Penerapan Algoritma pengurutan Moden pada MDP
system di PT Toyota Astra Motor.

Pada penelitian Sebelumnya yaitu “Perbaikan Sistem Operasi Component
Part Order Untuk Menghilangkan Process Delay dan System Error pada kegiatan
Ekspor PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia” yang ditulis oleh Lucy Sanjaya
dan I Gede Agus Widyadana dari Universitas Kristen Petra pada tahun 2018 dengan
kesimpulan yaitu Permasalahan pada penanganan CPO yang terjadi adalah
terjadinya system error dan process delay.

Masalah system error yang pertama adalah order CPO yang tidak diterima
oleh system. Akar dari permasalahan tersebut adalah masalah pada transfer data di
ROEM. Perbaikan untuk menangani masalah tersebut yaitu dilakukan perubahan
transfer data dari Full — Gateway langsung dihubungkan ke system baru. Masalah
system error yang ke dua yaitu order CPO yang tidak dapat direvisi. Akar dari
permasalahan tersebut adalah pembatasan fungsi pada system AS400, perbaikan
untuk menangani masalah tersebut adalah dilakukan perubahan bisnis proses
sehingga importir diperbolehkan melakukan revisi order selama order belum
divalidasi.
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Dari penelitian yang telah diuji sebelumnya, peneliti akan melakukan
penelitian yang dilakukan di PT Toyota Astra Motor yaitu program Monthly
Delivery Planning System dengan Bahasa pemograman RPG saat ini, hanya dibuat
untuk 1 lokasi Assesmbly, Penulis akan merubah logic program RPG agar dapat
diproses di AS 400 untuk 2 lokasi Assembly yang berbeda.

Penelitian yang akan peneliti lakukan di PT Toyota Astra Motor dengan
judul yaitu “Implementasi Algoritma Pengurutan Moden untuk Monthly Delivery
Planning System Menggunakan Bahasa Pemograman RPG (Report Program
Generator) pada PT. Toyota Astra Motor.

Metode

Pengumpulan data untuk kepentingan penelitian ini menggunakan metode-

metode di antaranya:

1) Studi Kepustakaan
Pada studi pustaka, mengumpulkan dan mempelajari dari jurnal laporan literatur
serta sumber referensi lainnya yang berhubungan dengan permasalahan yang
diteliti dan dapat mendukung kelengkapan informasi yang dibutuhkan.

2) Metode ini dilakukan dengan tanya jawab dengan pihak yang berwenang
memberikan data yang berkaitan dengan masalah yang diteliti

3) Observasi
Metode Pengumpulan data dengan cara pengamatan dan pemahaman terhadap
objek  penelitian tentang bagaimana Monthly Delivery Planning System
menggunakan Bahasa Pemogrman RPG (Report Program Generator) Pada PT.
Toyota Astra Motor.

4) Metode Pengurutan Monden
Dalam Sistem Produksi Toyota terdapat konsep merupakan tiang utama yaitu
Metode Heijunka. Heijunka adalah Proses produksi yang dapat berjalan dalam
level yang sama rata, Di dalam Toyota Astra Motor terdapat salah satu Sub
Metode bagian dari Metode heijunka yaitu Metode Pengurutan Monden yang
merupakan metode system produksi yang merata, berdasarkan pada target
bulanan dan harian dengan memantau model spesifikasi unit, sehingga Dalam
usaha menciptakan system manufaktur yang bersifat lean (ramping) maka
metode pengurutan monden menjadi penting pada PT Toyota Astra Motor.
Toyota merencanakan jadwal Produksinya secara produksi bulanan dan harian.
Setiap bulan Divisi Marketing mendapatkan informasi yang memperkirakan
permintaan untuk tiga bulan berikutnya, perkiraan itu didaftar sesuai dengan
model dan spesifikasi utama, spesifikasi utama ditentukan oleh kombinasi jenis
mobil, mesin, jenis transmisi dan tingkat model yang berbeda. Kemudian dibuat
rencana MDP (Monthly Delivery Planning System). Untuk jadwal harian
ditentukan oleh penyerahan produk dan jadwal urutan yang dipakai dengan
Metode Pengurutan Monden.
Untuk mendapatkan jadwal urutan produksi, divisi produksi dan pekerja
mendapatkan informasi pencetak komputer dan layer monitor dipasang pada lini
rakit akhir. Jadwal urutan produksi memakai pengurutan monden menentukan
urutan yang akan dirakit dan jadwal ini dikirimkan dari komputer pusat ke
pencetak dam monitor komputer secara on-line.
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Pada Toyota Astra Motor (TAM) ada beberapa jenis mobil yang dibedakan
dalam beberapa kombinasi berdasarkan jenis kendaraan, pilihan warna, Type,
oleh karena itu Konsep seperti Heijinka dan pengurutan Monden dapat
menghemat waktu produksi, biaya, produktivitas pekerja.

Dalam proses produksi, PT TAM harus selalu siap dalam memenuhi kebutuhan
pelanggan, oleh karena itu nilai talk time yang memberi informasi speed of
production sangat berpengaruh di dalam kecepatan penjualan kepada Customer.
Bila terdapat jenis mobil A, B, C. maka jadwal urutanMe perakitan mobil Toyota
yaitu

[A, B. C]

[A-B-A-C-A-B-A-C...]

Talk Time adalah kecepatan produksi yang dinyatakan dalam satuan waktu
untuk melakukan proses atau satu unit mobil.

Di bawah ini adalah Rumus mencari Nilai Talk Time.

Waktu Pengoperasian ( Shift or hari)

Talk Time = ; ; ; ;
Volume produksi yang diperlukan ( Shift or hari )

Sedangkan rumus waktu siklus adalah:

) ) Waktu Proses
Waktu Siklus (detik) =

Jumlah Produksi
Cara kerja pengurutan monden
» Penentuan Rasio untuk masing — masing produk jenis mobil Toyota,
misalkan:
Type:
Avanza G matic = 8/10
Rush TRD = 3/10
Rush G =2/10
» Mengurutkan nilai rasio itu dari yang besar ke yang kecil, maka diperoleh,
Avanza G, Rush TRD, Rush G
» Setelah itu urutan pengerjaan pertama seluruh rasio dikalikan 1, lalu pilih nilai
terbesarnya yaitu Avanza G
» Untuk pengerjaan kedua seluruh rasio dikalikan dengan 2, rasio yang sudah
dikerjakan (Avanza G) dikurangi dengan 1 dan terpilihlah type dengan nilai
terbesar yaitu Rush TRD.
» Pengerjaan ketiga yaitu seluruh rasio dikalikan dengan 3, rasio yang sudah
dikerjakan yaitu Avanza G dan Rush TRD dikurangi dengan 1 dan
terpilihlah Rush G dengan nilau yang terbesar.

Contoh menentukan produksi harian

Ada suatu produksi yang diharapkan memproduksi 10.000 mobil jenis Rush

dalam 20 hari kerja, masing — masing 8 jam dalam 1 bulan. Mobil jenis Rush terdiri
dari 5.000 type G manual, 2.500 type G matic dan 2500 Type TRD.
Bila angka ini dibagai dengan 20 hari kerja, maka

5000
Rush G manual — =250
20
_ 2500
Rush G matic 7 =125
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2500
Rush TRD 2—0 =125

Ini adalah pelancaran produksi dari segi perataan jumlah harian setiap mobil
yang diproduksi.
Dalam 1 shift operasi selama 8 jam (480 menit), harus diproduksi 500 unit, karena
itu waktu siklus unit yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu kendaraan jenis apa

80
saja adalah 5 = (0,96 menit atau sekitar 57, 5 detik.

Urutan produksi yang tepat dapat ditentukan dengan membandingkan waktu
siklus actual untuk menghasilkan suatu model khusus dari mobil jenis Rush.
Waktu maksimum untuk memproduksi mobil jenis Rush ditentukan dengan
membagi waktu giliran (480) menit oleh jumlah Rush G manual (250) yang akan

480

diproduksikan selama giliran itu.ﬁ = Imenit, 92 detik.

Bila membandingkan selang waktu ini dengan siklus unit 1 kendaraan, maka
mobil lain dari jenis apa saja dapat diproduksikan antara waktu Rush G manual
diselesaikan dan Rush type lain yang akan diproduksikan.

Jadi urutan produksi yang akan dilaksanakan yaitu

480
Waktu maksimum untuk menghasilkan 1 Rush G matic dan 1 Rush TRD T 3

menit, 84 detik. Bila angka ini dibandingkan dengan waktu siklus sebesar 57,7
detik, maka mobil dari jenis apa saja dapat diproduksi antara tiap Rush G matic dan
Rush TRD. Andaikan dalam produksi suatu Rush TRD mengikuti Rush G manual
maka konsep pengurutan monden yaitu

Rush G manual-— Rush TRD — Rush G manual—» Rush G matic — Rush
G manual —» Rush TRD —>» Rush G manual —» Rush G matic, dst

Pada bab dibawah ini penulis akan menjelaskan pembahasan dan hasil dari Monthly
Dari monthly delivery planning system pada Toyota.
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Gambar 1. Flowchart MDP System
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Pada Flowchart MDP ini dapat dijelaskan bahwa, pertama diadakan
Meeting Koordinasi antara sales dan pihak manufacture ADM, bila telah ada data
hasil meeting maka pembuatan Firm Order CKD Data dimulai, Setelah itu pihak
Manufacture ADM membuat prcon data. Firm Order yang ada di upload ke AS/400
yang datanya dikirimkan dari email, bila telah menerima email maka pihak ADM
Manufacture meng upload data ke AS/400 yang datanya dikirimkan dari email,
setelah itu pihak ADM manufacture meng upload Procon data ke AS/400 yang
datanya dikirimkan dari email. Bila tahapan ini telah selesai maka Compare
Quantity Firm Order data dengan Procon data yang berfungsi untuk menselaraskan
data yang sudah terbentuk antar data sales dan data produksi agar tidak terjadi
kesalahan pada AS/400. Tahapan selanjutnya Quantity Match, jika NO pada firm
order maka firm Order data dikembalikan oleh sales ke dealer setelah direvisi akan
terjadi pembentukan firm order CKD data baru, jika NO pada Procon makan data
akan dikembalikan kepada ADM Manufacture, Jika YES proses dilanjutkan untuk
create MDP. Pada Firm Order data yang tidak match, maka pihak sales akan
menghubungi dealer pemesanan untuk memastikan jumlah pemesanan benar,
banyaknya tipe rush pemesanan dan warna yang dipesan. Pada tahapan selanjutnya
terjadi Proses Create MDP yang berguna untuk menghasilkan table MDP, disinilah
logical Algoritma 1 Assesmbly akan dirubah menjadi 2 Assembly menggunakan
algoritma pengurutan Monden dengan Bahasa pemogrman RPG. Setelah MDP
Data terbentuk akan menjadi acuan untuk penentuan jumlah, tipe kendaraan, warna,
dan tanggal selesai produksi.

Pada Perencanaan MDP ini, user akan mensimulasikan perencanaan Produksi Firm
Order dan Procon data bila

1. A. Firm Order = 1270 Unit Rush
B. Procon Data = 1271 Unit Rush
2. A. Firm Order = 1271 Unit Rush
B. Procon Data = 1271 Unit Rush

Tampilan perencanaan MDP

Gambar 2. Desktop AS/400
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Di dalam Gambar 2, user akan melihat Dekstop AS/400, bila akan
menggunakan As/400, user dapat masuk ke dalam Aplikasi AS/400.

Gambar 3. Sign On AS/400
Pada Gambar 3. Ketika user akan memulai AS/400 maka kita dapat
memasukkan user dan password yang sudah dibuat oleh administrator PT Toyota
Astra Motor, jika user dan password sudah benar untuk MDP Creation maka proses
berikutnya adalah menu halaman utama dari aplikasi AS/400.

Gambar 4. Main Menu Monthly Delivery System
Pada gambar 4, user sudah berada di main menu, pada menu option dapat
ditulis angka”1” yaitu Monthly Delivery Plan Creation
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Gambar 5. Main Menu A2 Monthly Delivery Plan Creation
Pada Gambar 5, user akan menulis pada option yaitu angka 1”Firm Order
Transfer Disket” untuk upload file firm order yang sudah diterima dari pihak divisi
sales dan kita simpan ke dalam computer kita.

Gambar Sa. Firm Order data yang akan di upload ke AS/400
Ini adalah contoh dari data yang akan di upload ke AS/400 dari divisi sales,
data ini berguna untuk melihat Flow MDP Creation yang akan di buat. Disimpan
dalam bentuk txt file atau prn file.
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Gambar 6. Upload Firm Order
User akan memasukkan IP dari laptop atau PC yang digunakan untuk
menarik data firm order agar masuk ke dalam table di system AS/400,

Gambar 7. Input Ip address dari firm order
Ini adalah contoh IP User yang akan digunakan untuk menarik data firm
order.
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Gambar 8. Log Transaction Upload
Ini adalah log untuk transaksi upload table firm order ke system AS400,
untuk mengetahui proses uploadnya sukses atau tidak sukses.

Gambar 9. Application History File ADM
Ini adalah Aplikasi untuk mengecek apakah data produksi atau data
procon dari plant ADM sudah diterima atau belum.

Gambar 10. Application History File ADM
Apabila datanya sudah dikirim oleh pihak ADM dan User sudah
menerima file tersebut akan tampil seperti Screen ini, dari Screen ini kita dapat
melihat receive on date, time receive dan record order yang sudah dikirim.

11
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Gambar 11. List Procon Data ADM
Screen ini adalah apabila kita ingin melihat atau mendisplay data
produksi atau data procon dari ADM yang sudah kita terima.

Gambar 12. Compare Firm Data Vs Procon Data Quantity tidak sama

Screen pada gambar 12, adalah compare Form data Vs Procon data yang
mempunyai Quantity Produksi yang tidak sama, dimana Form data mempunyai
Quantity produksi = 1270 Unit dan procon data mempunyai Quantity produksi =
1271 Unit. pada Langkah ini, user akan menganalisa perbandingan yang ada,
apabila tidak sama seperti gambar di atas, maka proses tetap akan di jalankan untuk
menganalisa dan me review kesalahan yang ada.

12
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Gambar 13. Firm Order data / Order Quantity Vs Procon data / Production Quantity
( Different Quantity )

Ini adalah Source Code of Order Quantity (Firm Order) tidak sama
dengan Production Quantity (Procon Data).
Dimana direncanakan Order Quantity (Firm Order) = 1270 Unit Rush
Dan Production Quantity (Procon Data) = 1271 Unit Rush.
PSQTY adalah Production Quantity, OSOQTY adalah Order Quantity, jadi
Production Quantity di matching kan dengan order Quantity jika tidak sama
secara jumlah Quantity Unit Rush maka Cetak Error List dan Proses End /
Stop.

Gambar 14. Display Error Firm Data / Order Plan Vs Procon Data / Prod Plan
( Different Quantity )

User dapat me review apakah Quantity Check (Firm order VS Prod Plan)
Sudah sama atau belum. Di sini dapat kita contohkan tidak cocoknya Prod Plan
(Procon Data) VS Order Plan (Firm Order) , maka akan tertulis Quantity Produksi
Less than Firm Order, dan akan dijelaskan berapa perbedaan yang terjadi antara
Prod Plan (Procon Data) vs Order Plan (Firm Order). Dapat dilihat pada Screen
bahwa dijelaskan perbedaan yang terjadi atau error ditulis dengan
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“Different 1. Setiap ketidak cocokkan data yang terjadi akan di perlihatkan sebagai
bahan review oleh user.

Bila sampai proses ini terjadi perbedaan data antara Form data Vs
Procon data, maka proses tidak dapat dilanjutkan dan proses akan Kembali
kepada gambar 4” Main Menu Monthly Delivery System”.

Gambar 15. Compare Firm data Vs Procon data dengan Quantity yang sama

Screen pada gambar 15, adalah compare Form data Vs Procon data yang
mempunyai Quantity Produksi yang sama, dimana Form data mempunyai Quantity
produksi = 1271 Unit dan procon data mempunyai Quantity produksi = 1271 Unit.
pada Langkah ini, user akan menganalisa perbandingan yang ada, apabila sama
seperti gambar di atas, maka proses akan berlanjut ke tahapan berikutnya.

14
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Gambar 16. Firm Order (Order Plan) Vs Procon Data (Prod Plant) mempunyai hasil
produksi yang sama.

Ini adalah Code of Order dimana Quantity (Firm Order) bernilai sama
dengan Production Quantity (Procon Data).
Dimana direncanakan Order Quantity (Firm Order) = 1271 Unit Rush
Dan Production Quantity (Procon Data) = 1271 Unit Rush.

PSQTY adalah Production Quantity, OSOQTY adalah Order Quantity,
jadi Production Quantity di matching kan dengan order Quantity jika sama
secara jumlah Quantity Unit Rush maka Proses berlanjut untuk review Hasil.

Gambar 17. Hasil Quantity Check Firm Order Vs Procon data

User dapat me review apakah Quantity Check (Firm order / Order plan VS
Prod Plan / Procon Data) Sudah sama atau belum. Di sini dapat kita contohkan Prod
Plan (Procon Data) VS Order Plan (Firm Order) telah mempunyai data yang
sama,maka akan tertulis “ Quantity Prod same ad Firm Order, dan akan dijelaskan
berapa perbedaan yang terjadi antara Prod Plan (Procon Data) vs Order Plan (Firm
Order). Dapat dilihat pada Screen bahwa dijelaskan perbedaan yang terjadi atau
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error ditulis dengan “DIFF 0%, Bila tidak ada error atau perbedaan data maka proses
selanjutnya dapat dijalankan.

Gambar 18. Code Of 1 Assembly

Pada gambar 18, User akan melakukan code untuk memasuki tahap 1
assembly PPMOCDLI1 adalah model Suffix.

Suffix adalah Model dari Tipe Toyota yang berguna untuk membedakan
jenis dari kendaraan tersebut. yang berguna untuk membedakan harga tipe mobil
Toyota.

Data yang sudah matching antara Data Produksi (Procon data) Vs Firm
Order dapat di sort by model code (PPMOCD) dan model suffix (PPMOSX) dengan
menggunakan indicator L1. Selama model code dan dan model suffix ini sama,
maka Quantity akan dijumlahkan, andaikan model code dan model suffix ini beda
maka akan pindah ke record selanjutnya dan Quantity akan dijumlahkan Kembali.
Selanjutnya hasil penjumlahan dari model model ini akan ditampung di dalam
temporary file. Source Code ini belum mengakomodir karoseri code, sehingga
source code ini belum bisa untuk 2 plant.

L1 adalah level break atau indikator = selama model suffix nya masih sama dia
tidak akan berubah, tetapi bila model dan suffix nya berubah, maka L1 akan
berubah juga.

Z-ADDO = zero adalah pengkosongan variable. Add adalah mengisi variable. 0
adalah Value bisa 0 — nilai yang diinginkan.

TTLQTY (VARIABEL) = Total Quantity dari Produksi = 5.0, yaitu length yang
disediakan dari slot yang ada. Contoh 1271 length nya yaitu 4.0

ADD PPLOVM = menambah value dari nilai Field PPLOM, menambah berapa
tergantung dari nilai PPLOVM nya

EXSR SRUPD = execute subrouttin, Apabila ingin membuat program bisa nambah
kode A, hapus kode C, andai pakai subrutitn dapat meringkas pencarian nama
panggilan kode yang diberikan sesuai dengan kebutuhan.

SURPD = subrouttin yang harus ditulis.
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BEGSR = Begininning subruttin = memulai subrouttin

IFGT = JIKA lebih besar (GT) Gradder Than

PPMOCD model code =RUSH G

PPMOSX Model SUFFIX =RUSH G

MOVE PPMOCD = pindahkan nilai PPMOCD ke variable PSMOCD

MOVE PPMOSX = Pindahkan nilai PPMOSX ke variable PSMOSX

Z-ADDTTLQTY = Kosongkan dan tambhkan nila dari total variable
PSPQTY

WRITE = Menulis ke file MDPPSR

END IF = Penutup dari [F GT

END SR = Penutup dari Subruttin

Gambar 19. Source Code 2 Assembly

Source code ini untuk mengakomodir 2 plant untuk model RUSH. Data
produksi dan data firm order yg sudah matching selanjutnya disort berdasarkan
model code (PPMOCD), model suffix (PPMOSX) dan karoseri code (PPKRCD).
Untuk selanjutnya ketiga field ini diberi tanda dgn indikator L1. Selama model
code, model suffix, karoseri codenya sama, maka akan dijumlahkan quantity
unitnya. Dan kalo sudah beda. Maka akan ditulis ke record selanjutnya. Summary
dari file ini akan ditulis ke dalam temporary file. Setelah source code yg
mengakomodir 2 plant berjalan, maka file temporary nya akan di breakdown atau
ditulis detail kembali berdasarkan data produksi dan data firm order yg diproses.
Selanjutnya detail data nya ini yg akan digunakan sbg tabel MDP file.
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Gambar 20. Tabel MDP ( Monthly Delivery Planning )

Gambar 21. Tabel MDP ( Monthly Delivery Planning )
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Gambar 22. Tabel MDP ( Monthly Delivery Planning )

Gambar 23. Tabel MDP ( Monthly Delivery Planning )
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Gambar 24. Tabel MDP (Monthly Delivery Planning)

Tabel MDP ini adalah hasil Proses matching antara Form order Vs Procon data
(data produksi). Di sini akan dapat dilihat bahwa model code dari Toyota Rush, dan
model Suffix untuk toyota Rush yang ada terbentuk.

Pada MDP ini akan terproses nantinya Mobil Toyota Rush yang akan di
produksi dari 2 Assembly yang berbeda. Dapat dilihat dari table MDP pada gambar
17 — gambar 21 beberapa contoh dari 2 Assembly yaitu
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A.
B.

Karoseri ADM = Diproduksi di Sunter
Karoseri ADM 2 = Diproduksi di Karawang.

Pada table MDP terdapat

YV VYVVVVVYVY VYVYY

RRN = Relatif Record Number Nomor urutan yang dibuat oleh system
Model Code = merupakan kode model untuk tipe Rush G, Rush TRD
Model Suffix = Merupakan kode untuk membedakan tipe Rush berdasarkan
aksesoris agar membedakan harga pada Mobil Toyota Rush

Color Code Exterior = Merupakan kode warna mobil yang akan di produksi
Plan Date = Rencana untuk memproduksi mobil Toyota Rush

Main Dealer = Kode dealer yang akan dikirimkan mobil Toyota Rush
Zone = Pembagian Zona dealer yang akan dikirimkan

Branch = Kode cabang Dealer Toyota

Destination = Setelah Mobil Rush di produksi akan dikirimkan ke dealer
tujuan

Karoseri code = karoseri code adalah rencana assembly dari produksi Rush
dengan ADM diproduksi di Sunter dan ADM 2 rencana di produksi di
Karawang.

Tabel MDP ini digunakan oleh dealer sebagai estimasi kedatangan unit yang

dipesan oleh customer.
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KERTAS KERJA

Kertas Kerja ini merupakan material kelengkapan artikel jurnal dengan judul di
atas. Didalam kertas kerja ini disajikan:

1. Literature Review

2. Analisis dan Perancangan
3. Source Code

4. Dataset yang digunakan
5. Tahapan Eksperimen

6. Hasil Eksperiment
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